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ABSTRAK 

SASIKIRANA. Kualitas Pohon Berdiri Jenis Sengon di Hutan Rakyat di 

Kecamatan Leksono, Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah. Dibimbing oleh 

AHMAD BUDIAMAN.  

 

Kualitas pohon berdiri merupakan gambaran kondisi fisik pohon yang dapat 

diamati langsung di lapangan untuk menilai mutu kayu sebelum pemanenan hutan.  

Perbedaan pola pengelolaan hutan dan kondisi tempat tumbuh dapat menghasilkan 

kualitas kayu yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan 

mendeskripsikan karakteristik kualitas pohon berdiri jenis sengon di hutan rakyat. 

Penelitian dilakukan pada pohon sengon  yang berumur 8–11 tahun di 23 plot 

contoh di Kecamatan Leksono, Kabupaten Wonosobo. Kualitas pohon berdiri 

ditentukan dengan menggunakan 8 kriteria, yaitu diameter pohon, tinggi pohon, 

kelurusan batang, kesehatan pohon, kemiringan pohon, kondisi tajuk, bentuk tajuk, 

dan diameter tajuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pohon 

berdiri jenis sengon di lokasi penelitian memiliki kualitas baik. Pohon sengon 

berumur 10–11 tahun memiliki kualitas terbaik. 

 

Kata kunci: hutan rakyat, kualitas pohon, pohon berdiri, sengon. 

 

ABSTRACT 

SASIKIRANA. Quality of Standing Sengon Trees in Private Forests in 

Leksono Subdistrict, Wonosobo Regency, Central Java. Supervised by AHMAD 

BUDIAMAN.  

 

Standing tree quality reflects the physical condition of trees that can be 

directly observed in the field to assess timber quality prior to forest harvesting. 

Differences in forest management practices and site conditions may result in 

variations in wood quality. This study aimed to measure and describe the quality 

characteristics of standing sengon trees in community forests. The research was 

conducted on sengon trees aged 8–11 years across 23 harvesting plots in Leksono 

District, Wonosobo Regency, Indonesia. Standing tree quality was assessed using 

eight criteria: tree diameter, tree height, stem straightness, tree health, tree lean, 

crown condition, crown shape, and crown diameter. The results showed that the 

overall quality of standing sengon trees at the study site was generally classified as 

good. Sengon trees aged 10–11 years exhibited the highest quality among the 

observed age classes. 

 

Keywords: private forest, tree quality, sengon, standing tree.  
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